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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahu pengaruh pemberian pupuk kompos 

dan pupuk NPK Mutiara serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit, dan untuk mengetahui dosis pupuk kompos dan pupuk NPK 

Mutiara yang tepat untuk mendapatkan hasil tanaman cabai rawit yang optimal. 

Penelitian ini dilaksanakan Kecamatan Kaliorang, Kabupaten Kutai Ti

mur. Waktu  pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Februari 2015 – Me

i 2015. 

  Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dalam faktorial 4 x 3, dan ulangan sebanyak (kelompok) 3 kali, yang terdiri 

2 faktor penelitian.  Faktor I adalah Pupuk Kompos (K), terdiri atas 4 taraf, yaitu : 

tanpa pupuk kompos atau kontrol ( k0), dosis pupuk 5 ton/ha setara 4,46 kg/petak 

(k1), dosis pupuk 10 ton/ha setara 8,92 kg/petak (k2), dan dosis pupuk 15 ton/ha 

setara 13,38 kg/petak (k3).  Faktor II adalah Pupuk NPK Mutiara (M), terdiri atas 3 

taraf, yaitu :tanpa pupuk NPK Mutiara atau kontrol (m0), dosis pupuk 150 kg/ha 

atau setara  133,65 g/petak (m1), dan dosis pupuk 300 kg/ha atau setara 267,30 

g/petak (m2). 

Perlakuan pupuk kompos berbeda sangat  nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, umur berbunga, umur panen, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi.   

Produksi buah tertinggi terdapat pada per lakuan k3 ( dosis pupuk 15 ton/ha), yaitu 

515,86 g per petak produksi, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan k0 

(kontrol), yaitu 405,34 g per petak produksi. 

Perlakuan pupuk NPK Mutiara berbeda sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, umur berbunga, umur panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak 

produksi.  Produksi buah tertinggi terdapat pada per lakuan m3 ( dosis pupuk 300 

kg/ha, yaitu 530,29 g per petak produksi, sedangkan yang terendah terdapat pada 

perlakuan k0 (kontrol), yaitu 387,35 g per petak produksi. 

Interaksi perlakuan berbeda sangat nyata pada parameter umur berbunga, 

umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah 

per petak produksi.  Berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 dan 4 

minggu setelah tanam.  Berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 6 dan 

8 minggu setelah tanam. Produksi buah per petak tertinggi terdapat pada interaksi 

perlakuan k2m2 ( dosis pupuk kompos 10 ton dan dosis pupuk NPK Mutiara 300 

kg/ha), yaitu 613,33 g/petak produksi, sedangkan produksi buah terendah terdapat 

pada interaksi perlakuan k0m0 (dosis pupuk kompos o kg/ha atau kontrol dan dosis 

pupuk NPK Mutiara o kg/ha atau kontrol), yaitu 380, 51 g/petak produksi. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Tanaamn cabai atau lombok  termasuk dalam suku terong-terongan (

Solanaceae) dan merupakan tanaman yang mudah ditanam di dataran rendah

 ataupun di dataran tinggi. Tanaman ini memiliki banyak ragam tipe pertum

buhan dan bentuk buahnya. Diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian 

besar hidup di negara asalnya. Masyarakat pada umumnya hanya mengenal 

beberapa jenis saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan papri

ka. Tanaman cabai salah satu sayuran buah yang memiliki peluang bisnis y

ang baik. Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri menjadikan

 cabai sebagai komoditas yang menjanjikan dimana digunakan untuk kebutu

han bumbu masakan, industri makanan dan obat-obatan. Sehingga produksi 

cabai sangat penting untuk di tingkatkan (Nurfalach, 2010). 

Produktivitas cabai rawit di Indonesia rata-rata masih rendah. Pada ta

hun 2009 produksi cabai rawit 5,07 ton/ha, pada tahun 2010 turun menjadi

 4,56 ton/ha, dan pada tahun 2011 produksi menjadi 5,01 ton/ha (Deptan, 2

011). Salah satu sifat tanaman cabai yang disukai oleh petani adalah tidak 

mengenal musim. Artinya, tanaman cabai dapat ditanam kapan pun tanpa te

rgantung musim. Namun, peningkatan produksi cabai menemui banyak kend

ala diantaranya penggunaan pupuk kimia yang secara berlebihan (Ariani, 20

09). 

Keberlanjutan produksi pertanian sangat bergantung pada pemupukan 
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yang intensif dan berkelanjutan. Seperti penggunaan pupuk NPK mutiara. P

upuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang mengandung tiga unsu

r hara utama yang dibutuhkan tanaman, yaitu N, P, dan K dengan perbandi

ngan unsur 16:16:16. Pemberian pupuk NPK (16:16:16) ke dalam tanah dal

am jumlah yang optimal akan mendukung peningkatan hasil panen pada bu

didaya tanaman cabai. Menurut Novizan (2007), tujuan pemberian pupuk ke

 dalam tanah adalah untuk menggantikan unsur hara yang telah diabsorsi ol

eh tanaman sehingga unsur hara dalam tanah tetap tersedia. 

Meskipun demikian apabila dilakukan secara terus menerus dapat me

ngganggu keseimbangan hara, penipisan unsur mikro seperti Zn, Fe, Cu, M

n, dan Mo di dalam tanah, mempengaruhi aktivitas organisme tanah, serta 

menurunkan produktivitas pertanian dalam jangka panjang. Selain itu penggu

naan pupuk kimia dengan harga yang cukup mahal menyebabkan tingginya 

biaya produksi pertanian cabai (Sulistyawati dan Nugraha, 2013). 

Salah satu solusi untuk memperbaiki kualitas lahan adalah dengan di

 selingi penggunaan pupuk organik seperti pupuk kompos. Bahan organik d

alam pupuk berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biol

ogis tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah, serta

 mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik/kimia. Meskipun demikia

n, penggunaan pupuk organik untuk menggantikan pupuk kimia di Indonesia

 sejauh ini masih belum meluas. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan penelit

ian ini penulis akan mengkaji tentang pengaruh penggunaan pupuk kompos 

dan pupuk NPK mutiara terhadap perkembangan serta hasil panen pada tana
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man cabai rawit. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos dan pupuk NPK 

Mutiara serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caba

i rawit. 

2. Untuk mengetahui dosis pupuk kompos dan pupuk NPK Mutiara yang t

epat untuk mendapatkan hasil tanaman cabai rawit yang optimal. 

C. Manfaat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  : 

1. Menambah pengetahuan dan informasi masyarakat bahwa penggunaan pu

puk kompos dan pupuk NPK Mutiara mampu meningkatkan pertumbuha

n dan hasil tanaman cabai rawit.  

2. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat di bidang budi

daya tanaman cabai rawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tanaman Cabai Rawit 

 

Kebutuhan cabai rawit di Indonesia sangat berfluktuatif dari tahun ke

 tahun. Jumlah konsumsi cabai tersebut akan terus mengalami peningkatan s

eiring dengan pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya, serta sebagian

 besar penduduk Indonesia yang merupakan penggemar masakan pedas. Tan

aman ini merupakan tanaman penting setelah tanaman bawang-bawangan. Ra

ta-rata produksi cawai rawit Nasional di tahun 2013 yakni sebesar 0,714 jut

a ton. Sedangkan di wilayah Kalimantan Timur produksi pada tahun 2013 

yaitu sebesar 5.059 ton. Produktivitas tertinggi di Kalimantan Timur pada ta

hun 2013 sebesar 4,16 ton per hektar (BPS Kaltim, 2014). Salah satu bentu

k fluktuasi di Indonesia yakni fluktuasi harga, untuk harga komoditas cabai

 rawit pada dasarnya terjadi akibat ketidak seimbang antara kuantitas pasok

an dan kuantitas permintaan yang dibutuhkan konsumen. Jika terjadi kelebih

an pasokan maka harga komoditas akan turun, sebaliknya jika terjadi kekura

ngan pasokan maka harga akan meningkat. Dalam proses pembentukan harg

a tersebut perilaku petani dan pedagang memiliki peranan penting karena m

ereka dapat mengatur volume penjualannya yang disesuaikan dengan kebutu

han konsumen (Saidi, 2013). 

Tanaman cabai rawit ini paling cocok ditanam di dataran rendah den

gan ketinggian 0-500 meter dpl. Meskipun begitu, cabe rawit bisa tumbuh 

baik hingga ketinggian 1000 meter dpl. Untuk tempat yang terlalu tinggi, p
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roduktivitas tanaman akan berkurang (Anonim
a, 

2015).  

Menurut Cahyono (2003),  klasifikasi tanaman cabai rawit sebagai be

rikut: 

Divisi   : Spermathophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Bangsa   : Corolliforea 

Suku   : Solanaceae 

Marga  : Capsicum 

Spesies  : Capsicum frutescens L. 

Capsicum frutescens L. yang mempunyai sinonim Capsicum fastigiatu

m BI. dan Capsicum minimum Roxb merupakan tanaman budidaya yang dig

unakan sebagai tanaman sayuran (Dalimartha, 2006). Tanaman cabai rawit t

ergolong tanaman semusim atau tanaman berumur pendek yang tumbuh seb

agai perdu atau semak (Cahyono, 2003) 

B. Morfologi Tanaman Cabai Rawit 

Morfologi tanaman cabai terdiri atas beberapa bagian, yaitu : 

1. Daun 

Daun cabai rawit berbentukbulat telur dengan ujung runcing dan tepi daun 

rata (tidak bergerigi atauberlekuk). Daun berupa daun tunggal dengan kedudukan 

agak mendatar,memiliki tulang daun menyirip, dan tangkai tunggal yang melekat 

padabatang atau cabang. 

2. Batang 
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 Cabai rawit merupakan tanaman berkayu dengan panjang batang utama 

berkisar antara 20-28 cm dan diameter batang antara 1.5-2.5 cm (Herdiawati, 

2006). Percabangan batang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5-7 cm 

dengan diameter cabang dikotom sekitar 0.5-1 cm. Bentuk percabangan 

menggarpu dengan posisi daun berselang-selingk, daun berbentuk hati, lonjong 

atau agak bulat telur (Rukmana, 2002). Batang utama cabai merah tegak lurus dan 

kokoh,tinggi sekitar 30 – 38 cm dan diameter batang sekitar 1,5 – 3 cm 

3. Akar 

Perakaran tanaman cabai rawit terdiri atas akar tunggang yang tumbu

h lurus ke pusat bumi dan akar serabut yang tumbuh menyebar ke samping

 (horizontal). Perakaran tanaman tidak dalam sehingga tanaman hanya dapat

 tumbuh dan berkembang baik pada tanah yang gembur porous (mudah me

nyerap air), dan subur (Cahyono, 2003). Perakaran tanaman cabai merah me

rupakan akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar latera

l (sekumder) 

4. Bunga 

Bunga cabai rawit berbentuk seperti terompet atau bintang dengan w

arna bunga umumnya putih, namun ada beberapa jenis cabai yang memiliki

 warna bunga ungu. Bunga cabai rawit termasuk bunga sempurna, karena st

ruktur bunga yang lengkap seperti tangkai, dasar, kelopak, mahkota bunga, 

alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai mempunyai satu k

epala putik (stigma), berbentuk bulat dengan benang sari yang berjumlah 6 

buah (Prajnanta, 2005).  
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5. Buah 

Buah cabai rawit terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Buah memili

ki keanekaragaman dalam hal ukuran, bentuk, warna, dan rasa. Buah cabai 

rawit dapat berbentuk bulat pendek dengan ujung runcing atau berbentuk ke

rucut. Ukuran buah bervariasi, menurut jenisnya. Buah cabai rawit yang kec

il-kecil memiliki ukuran antara 2 cm – 2,5 cm dan lebar 5 mm, sedangkan

 cabai rawit agak besar memiliki ukuran panjang mencapai 3,5 cm dan leb

ar mencapai 12 mm. Buah cabai rawit berbentuk kerucut memanjang, lurus

 atau bengkok. Bagian ujung buah meruncing, mempunyai permukaan yang 

licin dan mengkilap, posisi buah menggantung pada cabang tanaman. Buah 

cabai rawit mempunyai bentuk dan warna yang beragam, namun setelah ma

sak besar berwarna merah (Surahmat, 2011) 

6. Biji 

Biji cabai rawit berwarna putih kekuning- kuningan, berbentuk bulat 

pipih, tersusun berkelompok (bergerombol), dan saling melekat pada empulu

r.  

7. Jenis Cabai Rawit 

Menurut Cahyono (2003), cabai rawit memiliki tiga jenis, yaitu cabai

 kecil, cabai ceplik, dan cabai putih. Jenis cabai putih memiliki ciri-ciri bua

h berbentuk bulat agak lonjong (gemuk) dan berukuran besar, dengan panja

ng mencapai 3 cm atau lebih dan lebar 13 mm atau lebih, serta berat rata-

rata 2,5 g. Saat masih muda berwarna putih, berubah menjadi merah jingga

 (merah agak kuning) bila telah matang. 
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C. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai  

Beberapa persyaratan yang permendapatkan perhatian dalam bu

didaya tanaman cabai dalah : 

1. Tanah 

Tanaman cabai rawit dapat ditanam pada dataran tinggi maupun data

ran rendah, di sawah ataupun lahan kering atau tegalan, daerah tropik maup

un subtropik. Tanaman cabai dapat tumbuh dalam berbagai jenis tanah, asal

 drainase dan aerasi cukup baik. Tanah yang paling ideal untuk tanaman ca

bai rawit adalah yang mengandung bahan organik sekurang-kurangnya 1.5%

 dan mempunyai pH 6.0- 6.5 (Gultom, 2006). Suhu tanah juga merupakan 

faktor penting karena sangat erat hubugannya dengan penyerapan unsur hara

 oleh tanaman. Menurut Knott dan Deanon (1970) peningkatan suhu tanah 

dari 13.3-14.4 °C dapat meningkatkan produksi buah cabai.  

2. Iklim 

Cabai rawit merupakan iklim tropik yang sangat hangat dan lembab 

dengan suhu berkisar antara 18-32 °C (Bosland dan Votava, 1999). Menurut

 Gultom (2006) suhu udara yang optimum untuk pertumbuhan dan pembun

gaannya adalah antara 21-27°C dan pembuahan antara 15.5-21 °C. Suhu ud

ara yang paling cocok untuk pertumbuhan cabai rawit rata-rata 16 °C pada 

malam hari dan dibawah 30°C pada siang hari (Welles, 1990). Menurut Ru

batzky dan Yamaguchi (1997), intensitas curah hujan yang sesuai untuk pert

umbuhan cabai rawit adalah 100-1200 mm/tahun. 
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D. Manfaat Pupuk Kompos 

 

Kompos adalah hasil akhir suatu proses dekomposisi tumpukan samp

ah/serasah tanaman dan bahan organik lainnya. Keberlangsungan proses dek

omposisi ditandai dengan nisbah C/N bahan yang menurun sejalan dengan 

waktu. Bahan mentah yang biasa digunakan seperti : daun, sampah dapur, s

ampah kota dan lain-lain dan pada umumnya mempunyai nisbah C/N yang 

melebihi 30 (Sutedjo, 2002).  

Beberapa manfaat pupuk organik adalah dapat menyediakan unsur ha

ra makro dan mikro, mengandung asam humat (humus) yang mampu menin

gkatkan kapasitas tukar kation tanah, meningkatkan aktivitas bahan mikroorg

anisme tanah, pada tanah masam penambahan bahan organik dapat membant

u meningkatkan pH tanah, dan penggunaan pupuk organik tidak menyebabk

an polusi tanah dan polusi air (Novizan, 2007).  

Kompos dibuat dari bahan organik yang berasal dari bermacam-maca

m sumber. Dengan demikian, kompos merupakan sumber bahan organik dan

 nutrisi tanaman. Kemungkinan bahan dasar kompos mengandung selulosa 1

5-60%, enzi hemiselulosa 10-30%, lignin 5-30%, protein 5-30%, bahan min

eral (abu) 3-5%, di samping itu terdapat bahan larut air panas dan dingin (

gula, pati, asam amino, urea, garam amonium) sebanyak 2-30% dan 1-15%

 lemak larut eter dan alkohol, minyak dan lilin (Sutanto, 2002).  

Penggunaan bahan organik (pupuk organik) perlu mendapat perhatian

 yang lebih besar, mengingat banyaknya lahan yang telah mengalami degrad

asi bahan organik, di samping mahalnya pupuk anorganik (urea, ZA, SP36,
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 dan KCl). Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa tambah

an pupuk organik dapat mengura bahan organik tanah dan menyebabkan de

gradasi kesuburan hayati tanah (Marsono dan Lingga, 2007).  

Kompos ibarat multi-vitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan m

eningkatkan kesuburan tanah, merangsang perakaran yang sehat. Kompos me

mperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tan

ah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandu

ngan air tanah. Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan

 meningkat dengan penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu t

anaman untuk menyerap unsur hara dari tanah dan menghasilkan senyawa y

ang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga 

diketahui dapat membantu tanaman menghadapi serangan penyakit. lewat pr

oses alamiah. Namun proses tersebut berlangsung lama sekali padahal kebut

uhan akan tanah yang subur sudah mendesak. Oleh karenanya proses terseb

ut perlu dipercepat dengan bantuan manusia. Dengan cara yang baik, proses

 mempercepat pembuatan kompos berlangsung wajar sehingga bisa diperoleh

 kompos yang berkualitas baik (Murbandono, 2000). 

Dosis pupuk organik yang dianjurkan pada budidaya tanaman cabai r

awit adalah antara 10-15 ton/ha (Setiadi, 2008). 

E. Manfaat Pupuk NPK Mutiara 

Tanaman cabai rawit membutuhkan pupuk untuk pertumbuhan dan pr

oduksinya, baik pupuk organik maupun anorganik jenis pupuk majemuk. Pu

puk majemuk cukup mengandung hara dengan persentase kandung unsur har
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a yang berimbang yaitu NPK mutiara (Novizan, 2007).  

Pupuk ini berbentuk padat mempunyai sifat lambat larut sehingga di

harapkan dapat mengurangi kehilangan hara melalui pencucian, penguapan, 

dan pengikatan menjadi senyawa yang tidak tersedia bagi tanaman. Pupuk 

majemuk memenuhi kebutuhan hara N,P,K, Mg, dan Ca bagi tanaman, war

nanya kebiru-biruan dengan butiran mengkilap seperti mutiara (Marsono, 20

07). 

Prajanata (2005) menyatakan bahwa tanaman cabai membutuhkan pup

uk kandang 20 ton/ha diberikan pada minggu pertama setelah tanam dengan

 cara di tugal. Pemanfaatan NPK Mutiara memberikan beberapa keuntungan

 diantaranya kandungan haranya lebih lengkap, pengaplikasiannya lebih efisi

en dari segi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan d

isimpan dan tidak cepat menggumpal. Pupuk ini baik untuk digunakan seba

gai pupuk awal maupun susulan saat tanaman memasuki fase generatif (No

vizan, 2007). 

Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu jenis

 unsur hara. Penggunaan pupuk ini lebih praktis karena hanya dengan satu 

kali penebaran, beberapa jenis unsur hara dapat diberikan. Namun, dari sisi 

harga pupuk ini lebih mahal. Contoh pupuk majemuk antara lain diamoniu

m phospat yang mengandung unsur nitrogen dan fosfor. Pemakaian pupuk 

majemuk saat ini sudah sangat luas. Berbagai merk, kualitas dan analisis tel

ah tersedia di pasaran.kendati harganya relatif lebih mahal, pupuk majemuk 

tetap dipilih karena kandungan haranya lebih lengkap. Pupuk majemuk berk
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ualitas memiliki besaran butiran yang seragam dan tidak terlalu higroskopis,

 sehingga tahan disimpan dan tidak cepat menggumpal. Hampir semua pupu

k majemuk bereaksi asam, kecuali yang telah mendapatkan perlakuan khusu

s, seperti penambahan Ca dan Mg. 

Dosis anjuran pemberian pupuk N, P dan K pada tanaman cabai raw

it adalah 430 kg Urea (950 kg ZA, 600 kg TSP dan 460 kg KCl (800 kg

 ZK) (Setiadi, 2008). Pupuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang

 dibuat dari bahan-bahan bermutu dan berkualitas. Komposisi unsur hara pa

da pupuk NPK  Mutiara dapat disesuaikan dengan jenis tanah dan jenis tan

aman yang di budidayakan. Pupuk NPK Mutiara dibuat melalui proses ind

ustri berteknologi sehingga dihasilkan butiran yang homogen. Mengandung 

pupuk nitrogen  (16% N2), kandungan fosfat (P) adalah (16% P2O5), dan k

andungan pupuk kalium (K) adalah  (16% K2O).  Kandungan dalam NPK h

ampir seluruhnya larut dalam air sehingga seluruhnya dapat terserap oleh ta

naman serta kandungan unsur hara yang lengkap dan berimbang baik unsur

 makro maupun mikro menjadikan tanaman,sehatdankuat(Anonim
b
,2010). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  di laksanakan di kebun percobaan milik pribadi yang terletak d

i Kecamatan Kaliorang di Kabupaten Kutai Timur. Waktu  pelaksanaan penelitian

 dimulai dari bulan Februari 2015 – Mei 2015.  

B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : benih cabai rawit vari

etas Cakra Putih,  sekam,  pupuk kompos,  pupuk kandang, pupuk NPK. Alat ya

ng digunakan dalam penelitian ini, yakni : para net, gunting, cangkul, gembor, m

eteran, penggaris, dan kamera untuk dokumentasi. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 4 x 3 dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 (tiga) ulangan atau blok. Faktor penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

I. Pupuk Kompos (K), terdiri atas 4 taraf, yaitu : 

k0  =  tanpa pupuk kompos (kompos)  

k1 =  dosis pupuk kompos 5 ton/ha setara 4,46 kg/petak 

k2 =  dosis pupuk kompos 10 ton/ha setara 8,92 kg/petak 

k3 =  dosis pupuk kompos 15 ton/ha setara 13,38 kg/petak 
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II.  Pupuk NPK Mutiara (M), terdiri atas 3 taraf, yaitu : 

m0 =  tanpa pupuk NPK Mutiara (kontrol) 

m1 =  dosis pupuk NPK Mutiara 150 kg/ha atau setara  133,65 g/petak 

m2 =  dosis pupuk NPK Mutiara 300 kg/ha atau setara 267,30 g/petak 

Terdapat kombinasi perlakuan 4x3 = 12 perlakuan, dengan ulangan atau blok 3 

kali, maka terdapat 4x3x3 = 48 unit perlakuan.  Adapun kombinasi perlakuannya 

sebagai berikut : 

k0m0  k1m0  k2m0  k3m0   

k0m1  k1m1  k2m1  k3m1  

k0m2  k1m2  k2m2  k3m2  

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembenihan 

Penyemaian benih cabai rawit dilakukan dengan penyeleksian benih yaitu d

engan cara merendam biji cabai rawit dalam air. Biji yang baik akan tenggelam s

edangkan biji-biji yang keripu akan mengambang dan yang  mengambang dibuang

. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan benih-benih  yang perkecambahannya sera

gam sebelum ditanam dalam persemaian.  

2. Penanam Benih di Persemaian 

Dalam penanam benih di persemaian di tanam sebanyak  2-3  biji  per lu

bang. Setelah penanaman selesai, ditaburi sekam padi untuk  mengamankan  beni
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h  dari  gangguan  fisik  pada  saat penyiraman. Benih yang sudah ditanam dip

elihara secara intensif. Pemeliharaan tersebut meliputi penyiraman, penyiangan, pe

nyulaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit. Pemeliharaan benih di pe

semaian sejak semai sampai siap pindah ke lapangan memerlukan waktu kurang l

ebih 32 hari.  

3. Persiapan lahan dan Penanaman  

Lahan diolah kemudian dibuat tiga (3) kelompok, dan tiap-tiap kelompok d

ibuat 12 petak perlakuan (lihat Lampiran Tabel 1). Untuk tata letak tanaman dala

m petak penelitian dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2, dan pengaturan tata-letak

 petak penelitian menggunakan acak sederhana. Bibit cabai ditana pada lubang-lub

ang yang sudah ditentukan sesuai dengan jarak tanamnya, dan dilakukan pemeliha

raan tanaman yang  disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.  

4.  Pemberian Pupuk Kompos dan Pupuk NPK 

Pemupukan kompos dan NPK mutiara dilakukan ketika tanaman berumur 1

5 hst, dengan cara disebar diantara barisan tanaman. Pupuk kompos diberikan pad

a awal tanam sesuai dengan dosis perlakuan, yaitu : dosis pupuk 5 ton/ha (k1), d

osis pupuk 10 ton/ha (k2), dosis pupuk 15 ton/ha (k3), dan dosis pupuk 20 ton/ha

 (k4). Pupuk NPK Mutiara di berikan juga sesuai perlakuan, yaitu : tanpa pupuk 

NPK Mutiara atau kontrol (m0), dosis pupuk 150 kg/ha (m1), dan dosis pupuk 30

0 kg/ha (m2). 

5. Pemeliharaan Tanaman di Lapang 

Pemeliharaan tanaman di lapangan meliputi:  
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a. Penyiraman  

Penyiraman tanaman dilakukan secara intensif pada pagi hari atau sore 

hari pada awal pertumbuhan. Setelah tanaman tumbuh kuat dan perakar

annya dalam. 

b. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan untuk menggantikan tanaman yang mati, dan ini

 dilakukan sampai umur tanaman dua minggu di lapangan 

c. Penyiangan,  

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh di sekit

ar pertanaman dan dilakukan tiap dua minggu sekali. 

d.  Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian terhadap gejala serangan hama ataupun penyakit dekendali

kan berdasarkan penyebab organisme pengganggu tanaman. 

6.  Panen  

Pemanenan tanaman cabai rawit jenis tiung berdasarkan kriteria panen, yait

u dengan melihat warna buah cabai. Buah yang dipaen adalah buah yang 

berwarbna merah dan kekuningan, umur panen pertama kali ± 110 hari set

elah tanam.  Panen dilakukan sebanyak empat (4) kali, dengan interval pa

nen satu (1) minggu. 
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E. Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Data yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, dengan 

cara mengukur dari pangkal batang sampai ke ujung tunas dengan menggunakan 

meteran. 

2. Umur Saat Berbunga (hari) 

Umur saat berbunga dihitung dengan cara melihat munculnya bunga pertama kali 

pada tanaman sampel. 

3. Umur Saat Panen (hari) 

Umur saat panen dihitung mulai tanaman dipindah ke lapangan sampai pertama 

kali panen. 

4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Jumlah buah dihitung mulai panen pertama sampai panen ke empat dari tanaman 

sampel. 

5. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Berat buah pertanaman ditimbang dengan cara menjumlahkan banyaknya buah 

tiap kali panen, mulai panen pertama sampai panen keempat pada tanaman 

sampel, kemudian dirata-ratakan. 

6. Produksi Buah Per Petak Produksi (g) 
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Produksi buah per petak produksi diperoleh dengan cara menimbnang berat buah 

yang ada dalam petak sampel sebanyak empat (4) tanaman sampel, mulai panen 

pertama sampai panen keempat. 

F. Analisis Data 

Data hasil penelitian di analisis menggunakan sidik ragam, adapun model sidik 

ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, dapat dilihat pada   Tabel 1 

dibawah ini. 

Tabel 1. Model Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. Hitung F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  (r-1) JKr KTr/(r-1) KTr/KTG   

Pupuk 

Kompos (K) 

(K-1) JK KTK/(K-1) KTK/KTG   

Pupuk NPK 

Mutiara (M) 

(M-1) JKM KTM/(M-1) KTM/KTG   

Interaksi 

(KxM) 

(K-1)(M-1

) 

JKKM JKKM/(K-1

) (M-1) 

KTKM/KT

G 

  

Galat (G) 
(KM-1)(r-

1) 

JKG JKG/(KM-1

) (r-1) 

   

Total KMr-1      

 

Bila hasil sidik ragam terhadap perlakuan tidak berbeda nyata (non signifikan) 

yang menunjukan F. Hitung < F. Tabel 5%, maka tidak dilakukan uji lanjutan, tetapi bila 

hasil sidik ragam terhadap perlakuan berbeda nyata (signifikan) yang menunjukan F 

.Hitung > F Tabel 5%, atau berbeda sangat nyata yang menunjukkan F.Hitung > F.Tabel 
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1%, maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% (Steel dan Torrie, 1993).                        

Rumus Umum Uji BNT disajikan sebagai berikut : 

BNT 5% = t-Tabel (α,db) x  

Keterangan : 

t-Tabel         =   Nilai Tabel (sebaran nilai pada t-student α 5% dengan dbnya) 

KT Galat      =   Kuadrat Tengah Galat  

r                   =   Ulangan 
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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pupuk Kompos Terhadap Tanaman Cabai Rawit 

Hasil sidk ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kompos berbeda sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, 

umur tanaman saat berbunga, umur tanaman saat panen, jumlah buah per tanaman, berat 

buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi (lihat Lampiran Tabel 1 s/d 9).   

Pada pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit mulai umur 2 minggu sampai 

dengan 8 minggu, pemberian pupuk kompos menunjukkan pengaruh yang nyata.  

Dengan meningkatnya dosis pupuk kompos yang diberikan, yaitu mulai dari dosis 5 

ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha, ada tendensi semakin meningkatkan pertumbuhan 

tanaman.  Hal ini diduga bahwa unsur hara makro maupun mikro yang terkandung di 

dalam pupuk kompos, telah mampu diserap oleh akan tanaman untuk digunakan 

meningkatkan  pertumbuhan tanaman, terutama unsur nitrogen (N) yang mempunyai 

peranan penting bagi pertumbuhan vegetatif tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat 

Hardjowigeno (2010), bahwa unsur nitrogen berperan penting dalam memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman.  Ditambahkan oleh Mulyani Sutedjo dan 

Kartasapoetra (2002), bahwa fungsi unsur nitrogen adalah menyehatkan hijau daun 

(klorofil) dan meningkatkan aktivitas mikro organisme dalam tanah yang sangat penting 

dalam pelapukan bahan organik tanah. 

Pada fase pertumbuhan generatif tanaman, pemberian pupuk kompos juga 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata, seperti pada saat tanaman mulai berbunga 
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dan umur saat panen.  Semakin meningkat dosis pupuk kompos yang diberikan 

semakin mempercepat munculnya bunga dan juga mempercepat umur panen.  Tanaman 

cabai rawit yang diberi pupuk kompos dengan dosis 15 ton/ha umur berbunganya 

muncul lebih awal, yaitu 55,88 hari, sedangkan tanaman yang tidak diberi pupuk 

kompos atau kontrol agak lambat berbunga, yaitu umur 61,44 hari.  Begitu pula umur 

tanaman saat panen pertama kali.  Tanaman cabai rawit yang  diberi pupuk  kompos 

dengan dosis 15 ton/ha, lebih cepat dipanen, yaitu umur 110,99 hari, sedangkan yang 

tidak diberi pupuk kompos atau kontrol baru bisa dipanen pada umur 115,89 hari.  Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos mampu mempercepat umur berbunga 

dan umur saat panen, hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani Sutedjo dan Kartasapoetra 

(2002),  yang menyatakan bahwa unsur nitrogen (N) yang ada dalam pupuk kompos 

berperan dalam pembentukan protein untuk mempercepat memasuki fase generatif dan 

unsur kalium (K) mampercepat pembentukan karbohidrat, sehingga mempercepat waktu 

panen. 

Pemberian pupuk kompos juga berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi.  Secara 

statistik produksi buah per petak produksi tertinggi terdapat pada perlakuan dengan dosis 

pupuk 15 ton/ha (k3), yaitu 515,96 g/petak produksi, sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan koontrol (k0), yaitu 405,34 g/petak produksi.  Namun secara ekonomis 

perlakuan k2 (dosis pupuk 10 ton/ha) lebih baik, yaitu dengan produksi 488,96 g/ petak 

produksi, karena perlakuan k3 dan k2 berbeda tidak nyata.   
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B. Pengaruh Pupuk NPK Mutiara Terhahadap Tanaman Cabai Rawit 

Perlakuan pupuk NPK Mutiara berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, umur saat berbunga, umur saat panen, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi (lihat 

Lampiran Tabel 1 s/d 9).  

Pemberian pupuk NMP Mutiara berpengaruh sangat nyata  berdasarkan hasil 

sidik ragam pada pertumbuhan tinggi tanaman umur 2, 4 6 dan 8 minggu setelah tanam.  

Semakin bertanbahnya umur tanaman, semakin meningkat pulu pertumbuhan tinggi 

tanaman. Berdasarkan data rata-ratanya, semakin ditingkatkan dosis pupuk NPK Mutiara, 

maka semakin menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf perlakuan pupuk NPK 

Mutira tersebut.  Kalau dilihat pada tinggi tanaman umur 8 minggu setelah tanam, 

tinggi tanaman pada perlakuan kontrol (m0) adalah 37,96 cm, sedangkan pada taraf 

perlakuan pupuk NPK Mutiara dengan dosis 300 kg/ha, tinggi tanaman mencapai 46,67 

cm. Hal ini membuktikan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara, terutama unsur hara 

yang terkandung di dalamnya seperti unsur N, P dan K, mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti tinggi tanaman.  Sebagaimana dikemukan oleh 

Mulyani Sutedjo (2008), bahwa nitrogen merupakan hara utama bagi pertumbuhan 

tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan 

bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.   

Pada fase pertumbuhan generatif tanaman, pemberian pupuk NPK Mutiara 

sangat berbengaruh nyata pada parameter  saat umur berbunga, umur saat panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi.  
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Pada saat tanaman memasuki fase generatif, yaitu saat munculnya bunga dan 

juga saat umur saat panen, ternyata pemberian pupuk NPK Mutiara secara nyata mampu 

mempercepat saat munculnya bunga.  Semakin ditingkatkannya dosis pupuk NKP 

Mutiara, semakin mempercepat masa berbunga.  Pemberian pupuk NPK Mutiara 

dengan dosis 300 kg/ha (perlakuan m2) mempercepat munculnya bunga, yaitu 55,16 hari, 

sedangkan pada perlakuan kontrol (m0), saat munculnya bunga, yaitu 62,25 hari.  

Begitu juga umur saat panen pertama kali, perlakuan m2 (dosis pupuk NPK Mutiara 300 

kg/ha), umur panennya 110,17 hari, sedangkan perlakuan kontrol (m0), yaitu 116,42 hari.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara mampu mempercepat umur 

berbunga dan umur panen tanaman cabai rawit, terutama pengauh unsur N, P dan K 

yang terkandung di dalam pupuk tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani 

Sutedjo (2008), bahwa pupuk fosfor (P) mampu mempercepat pertumbuhan tanaman 

muda menjadi tanaman dewasa dan mempercepat pembungaan dan pemasakan buah. 

Pemberian pupuk NPK Mutiara juga berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah 

per tanaman, berta buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi.  

Berdasarkan data rata-rata pada Tabel 11, terlihat bahwa semakin meningkat dosis pupuk 

yang diberikan, maka semakin meningkat pupuk jumlah buah, berat buah dan produksi 

buah.  Produksi buah cabai rawi tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk NPK Mutiara 

dengan dosis 300 kg/ha (perlakuan m2), yaitu 530,29 g/petak produksi, sedangkan 

produksi terendah terdapat pada perlakuan kontrol (m0), yaitu 387,35 g/petak produksi.  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin ditingkatkan dosis pupuk NPK Mutiara, maka 

jumlah buah, berat buah dan produksi buah semakin meningkat.  Ini berarti semakin 
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banyak unsur hara NPK yang diberikan pada tanaman seperti unsur N, P dan K, maka 

semakin banyak unsur hara yang tersedia bagi tanaman, dan semakin banyak pula unsur 

hara yang mampu diserap oleh tanaman.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyani 

Sutedjo (2008), bahwa apabila unsur N tersedia lebih banyak, dapat dihasilkan protein 

lebih banyak, semakin banyak pemberian unsur N, maka semakin mempercepat 

pembentukan protesin dan sintesis karbohidrat untuk dibentuk menjadi protein dan 

protoplasma.  Sehingga akan meningkatkan jumlah buah, berat buah dan produksi 

buah. 

C. Pengaruh Interaksi Perlakuan Terhadap Tanaman Cabai Rawit 

Interaksi perlakuan pupuk kompos dan pupuk NPK Mutiara berbeda nyata pada 

tinggi tanaman umur 2 dan 4 minggu setelah tanam, berbeda tidak nyata pada tinggi 

tanaman umur 6 dan 8 minggu setelah tanam.  Berbeda sangat nyata terhadap umur saat 

berbunga, umur saat panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan 

produksi buah per petak produksi (lihat Lampiran Tabel 1 s/d 9).   

Secara umum interaksi pelakuan pupuk kompos dan pupuk NPK Mutiara 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, terutama pada fase 

pertumbuhan generatif tanaman.  Pada parameter jumlah buah per tanaman, berat buah 

buah per tanaman dan produksi buah per petak produksi, data ratanya menunjukkan 

bahwa interaksi perlakuan pupuk kompos dan pupuk NPK Mutira memberikan hasil 

yang sangat nyata.  Produksi buah per petak tertinggi terdapat pada interaksi perlakuan 

k2m2 ( dosis pupuk kompos 10 ton dan dosis pupuk NPK Mutiara 300 kg/ha), yaitu 

613,33 g/petak produksi, sedangkan produksi buah terendah terdapat pada interaksi 
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perlakuan k0m0 (dosis pupuk kompos 0 kg/ha atau kontrol dan dosis pupuk NPK Mutiara 

0 kg/ha atau kontrol), yaitu 380,51 g/petak produksi.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kompos dan juga pemberian pupuk NPK Mutiara atau pemberian 

pupuk organik yang diiringi dengan pemberian pupuk anorganik dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, terutama produksi buah tanaman cabai.  

Sebagimana diketahui bahwa peranan pupuk kompos yang diberikan pada tanaman 

dapat memperbaiki sifat kimia tanah, sifat fisik tanah dan biologi tanah.  Menuru 

Mulyani Sutedjo (2008), peran pupuk organik sangat penting untuk menggemburkan 

tanah lapisan tanah permukaan (top soail), meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air, sehingga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah.  Bila dikombinasikan dengan pupuk anorganik dalam hal ini pupuk NPK 

Mutiara, maka akan menambah ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pupuk NPK 

Mutiara merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara nitrogen (16 % N2), 

fosfat (P2O5 16 %) dan kalium (K2O 16 %) yang yang diperlukan bagi pertumbuhan dan 

perkembnagngan tanaman (Anonim
b
, 2010). 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Penelitian Pengaruh Pupuk Kompos dan Pupuk NPK Mutiara Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Katur 

 

Faktor 

Perlakuan 

 

Tinggi Tanaman(cm) 
Umur 

Saat 

Berbun
ga 

(hari) 

Umur 
Saat 

Panen 

(hari) 

Jumlah 
Buah Per 

Tanaman 

(buah) 

Berat 
Buah/ 

Tanaman 

(g) 

Produksi 

Buah/ 

Petak 
Produksi 

(g) 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Pupuk Kompos 

(K) 

Sidik Ragam ** ** ** ** ** ** ** ** ** 

0 ton/ha (k0) 
21,78 c 26,47 c 33,07 c 

37,11 c 
61,44 d 115,89 c 96,82 b 101,38 c 405,34 c 

5 ton/ha (k1) 
22,66 b 28,25 b 37,91 b 

42,75 b 
58,88 c 113,11 b 100,86 b 109,75 b 439,00 b 

10 ton/ha (k2) 
22,83 b 29,44 a 40,05 a 

45,61 a 
56,55 b 111,55 a 108,81 a 122,24 a 488,96 a 

15 ton/ha (k3) 
23,19 a 30,13 a 40,41 a 

45,44 ab 
55,88 a 110,99 a 113,56 a 128,31 a 515,96 a 
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Pupuk NPK  

Mutiara (M) 
Sidik Ragam ** ** ** ** ** ** ** ** ** 

0 kg/ha (m0) 
22,29 b 26,96 b 33,91 c 

37,96 c 
62,25 c 116,42 c 91,58 c 96,84 c 387,35 c 

150 kg/ha (m1) 
22,75 a 29,04 a 38,87 b 

43,57 b 
57,16 b 112,08 b 107,36 b 117,31 b 469,25 b 

300 kg/ha (m2) 

22,81 a 29,73 a 40,81 a 
46,67 a 

55,16 a 110,17 a 116,09 a 132,11 a 530,29 a 

Interaksi 

(KxM) 

Sidik Ragam * * tn tn ** ** ** ** ** 

k0m0 

21,50 d 25,50 g 31,16 
35,42 52,33 a 

118,00 g 96,33 de 95,13 g 380,51 g 

k0m1 

21,83 d 26,58 fg 33,16 
37,17 53,33 a 

115,67 fg 97,12 cde 103,58 fg 414,33 fg 

k0m2 22,00 

cd 
27,33 def 34,91 

38,75 54,00 b 
114,00 e 97,00 de 

105,42 

efg 

421,17 

efg 

k1m0 22,58 
bc 

26,50 fg 33,58 
37,50 56,00 b 

116,00 fg 89,08 e 95,58 g 382,33 g 

k1m1 22,58 
bc 

28,66 cde 38,50 
43,42 56,00 b 

112,33 d 105,33 cd 
111,67 

def 
446,67 

def 

k1m2 22,83 
ab 

29,58 bcd 41,66 
47,33 58,00 c 

111,00 c 108,17 c 122,00 cd 488,00 cd 

k2m0 

21,91 d 27,16 df 35,00 
38,83 59,00 c 

116,33 fg 87,50 e 95,06 g 380,23 g 

k2m1 23,16 

ab 

30,00 abc 
42,50 

48,50 60,33 d 
111,00 c 107,00 cd 118,33 de 473,33 de 

k2m2 

23,41 a 31,16 a 42,66 
49,50 60,66 d 

107,33 a 131,92 a 153,33 a 613,33 a 

k3m0 23,16 

ab 
28,66 cde 35,91 

40,08 61,33 d 
115,33 f 93,42 e 101,58 fg 406,33 fg 

k3m1 

23,41 a 30,91 ab 41,33 
45,17 62,66 e 

109,33 ab 120,00 b 135,67 bc 542,67 bc 

k3m2 

23,00 b 30,83 ab 44,00 
51,08 64,66 f 

108,33 b 127,25 ab 147,67 ab 598,67 ab 

 

   
 

     

Keterangan : 
   

 
     

** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, tn = tidak berbeda  nyata, MST = Minggu Setelah Tanam  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Perlakuan pupuk kompos berbeda sangat  nyata terhadap tinggi tanaman umur

 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, umur berbunga, umur panen, jumlah b

uah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak produ

ksi.   Produksi buah tertinggi terdapat pada per lakuan k3 ( dosis pupuk 15 t

on/ha), yaitu 515,86 g per petak produksi, sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan k0 (kontrol), yaitu 405,34 g per petak produksi. 

2. Perlkakuan pupuk NPK Mutiara berbeda sangat nyata terhadap tinggi tanaman

 umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam, umur berbunga, umur panen, ju

mlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah per petak

 produksi.  Produksi buah tertinggi terdapat pada per lakuan m3 (dosis pupuk

 300 kg/ha), yaitu 530,29 g per petak produksi, sedangkan yang terendah ter

dapat pada perlakuan k0 (kontrol), yaitu 387,35 g per petak produksi. 

3. Interaksi perlakuan berbeda sangat nyata pada parameter umur berbunga, umur

 panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan produksi buah

 per petak produksi.  Berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 dan 4 

minggu setelah tanam.  Tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 6

 dan 8 minggu setelah tanam. Produksi buah per petak produksi tertinggi terd

apat pada interaksi perlakuan k2m2 ( dosis pupuk kompos 10 ton dan dosis p
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upuk NPK Mutiara 300 kg/ha), yaitu 613,33 g/petak produksi, sedangkan pro

duksi buah terendah terdapat pada interaksi perlakuan k0m0 (dosis pupuk kom

pos 0 kg/ha atau kontrol dan dosis pupuk NPK Mutiara 0 kg/ha atau kontrol

), yaitu 380, 51 g/petak produksi. 

B. Saran 

Beberapa hal yang disarankan adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan menggunakan pupuk kompos dengan dosis 10 ton/ha dan pupuk 

NPK Mutiara 150 kg/ha, karena interaksi perlakuannya secara ekonomis lebih

 menguntungkan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis pupuk yang lebih tinggi untu

k mengetahui produksi maksimum. 
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Lampiran Tabel 1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 Minggu Setelah Tanaman 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 0,72 0,36 3,00 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 9,78 3,26 27,17 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 1,94 0,97 8,08 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 2,71 0,45 3,75 * 2,55 3,76 

Galat (G) 22 2,65 0,12    

Total 35 17,80     

KK = 0,02 % 

Lampiran Tabel 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 Minggu Setelah Tanaman 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 1,77 0,89 1,02 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 84,42 28,14 32,34 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 32,46 16,23 18,66 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 18,39 3,07 3,53 * 2,55 3,76 

Galat (G) 22 19,06 0,87    

Total 35 156,10     

KK = 0,03 % 

Keterangan : 

tn :  tidak berbeda nyata 

*  :  berbeda nyata 

**  :  berbeda sangat nyata 
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Lampiran Tabel 3. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 Minggu Setelah Tanaman 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 3,02 1,51 0,62 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 307,59 102,53 42,19 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 303,57 151,79 62,46 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 33,95 5,66 2,33 tn 2,55 3,76 

Galat (G) 22 53,56 2,43    

Total 35 701,69     

KK = 4,12 % 

Lampiran Tabel 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 8 Minggu Setelah Tanaman 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 9,04 4,52 0,58 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 425,06 141,69 18,28 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 467,42 233,71 30,16 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 86,34 14,39 1,87 tn 2,55 3,76 

Galat (G) 22 170,44 7,75    

Total 35 1158,30     

KK = 6,52 % 

 

Keterangan : 

tn :  tidak berbeda nyata 

**  :  berbeda sangat nyata 
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Lampiran Tabel 5. Sidik Ragam Umur Tanaman Saat Berbunga 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 1,05 0,53 1,20 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 171,42 57,14 129,86 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 320,06 160,03 366,70 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 13,50 2,25 5,11 ** 2,55 3,76 

Galat (G) 22 9,61 0,44    

Total 35 515,64     

KK = 0,75 % 

Lampiran Tabel 6. Sidik Ragam Umur Tanaman Saat Panen 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 1,72 0,86 1,72 tn 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 129,56 43,19 86,38 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 246,06 123,03 246,06 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 27,28 4,55 9,10 ** 2,55 3,76 

Galat (G) 22 10,94 0,50    

Total 35 415,94     

KK = 0,63 % 

 

Keterangan : 

tn :  tidak berbeda nyata 

**  :  berbeda sangat nyata 
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Lampiran Tabel 7. Sidik Ragam Jumlah Buah Per Tanaman 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 887,05 443,53 10,33 ** 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 1545,99 515,33 12,00 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 3701,14 1850,57 43,09 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 1814,06 320,34 7,46 ** 2,55 3,76 

Galat (G) 22 944,71 42,94    

Total 35 8892,95     

KK = 6,24 % 

Lampiran Tabel 8. Sidik Ragam Produksi Buah Per Petak Produksi 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 1234,02 617,01 8,53 ** 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 3977,64 1325,88 18,32 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 7527,03 3763,52 52,01 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 2309,35 384,89 5,32 ** 2,55 3,76 

Galat (G) 22 1591,98 72,36    

Total 35 16640,02     

KK = 7,34 % 

 

Keterangan : 

**  :  berbeda sangat nyata 
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Lampiran Tabel 9. Sidik Ragam Produksi Buah Per Petak Produksi 

Sumber Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah 

F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

Blok (r)  2 18788,00 9394,00 8,56 ** 3,44 5,72 

Pupuk Kompos (K) 3 66164,70 22054,67 20,10 ** 3,05 4,82 

Pupuk NPK Mutiara 

(M) 
2 123668,17 61834,09 56,35 ** 3,44 5,72 

Interaksi (KxM) 6 37559,12 6259,85 5,70 ** 2,55 3,76 

Galat (G) 22 24139,93 1097,29    

Total 35 270319,92     

KK = 7,16 % 

 

Keterangan : 

**  :  berbeda sangat nyata 
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Lampiran Gambar 1.  Tata-Letak Petak Penelitian 

Keterangan : 

k0 =  tanpa pupuk kompos (kontrol) 

k1  =  dosis pupuk kompos 5 ton/ha 

k2  =  dosis pupuk kompos 10 ton/ha 

k3  =  dosis pupuk kompos 15 ton/ha 

m0  =  tanta pupuk NPK Mutiara (kontrol) 

m1  =  dosis pupuk 150 kg/ha 

m2  =  dosis pupuk 300 kg/ha  

1 m = jarak antar blok 

0,5 m  = jarak antar petak penelitian 

 

 

1 m 

BLOK III 

0,5 

m 

Mm 
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Lampiran Gambar 2.  Tata-Letak Tanaman Dalam Petak 

Keterangan :  

X   =  tanaman pinggir (tanaman border) 

 = tanaman sampel 

Luas petak penelitian = 3,3 m x 2,7 m 

Luas petak produksi  =  1,6 m x 2 m 
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Lampiran Gambar 3.  Umur Tanaman Saat Berbunga 

 

 
Lampiran Gambar 4.  Umur Tanaman Saat Panen 

 

 



41 
 

 

 
Lampiran Gambar 5.  Pemanenan Buah Cabai Rawit 
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